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Uji Chi Kuadrat & Uji
Kecocokan



Uji Chi Kuadrat

Uji Chi Kuadrat adalah pengujian hipotesis mengenai

perbandingan antara frekuensi observasi/yg benar-benar

terjadi/aktual dengan frekuensi harapan/ekspektasi.

 frekuensi observasi

nilainya didapat dari hasil percobaan (o).

 Frekuensi harapan

nilainya dapat dihitung secara teoritis (e).



Frekuensi harapan

Sebuah dadu setimbang dilempar 12 kali berapa nilai ekspektasi

sisi-1, sisi-2, sisi-3, sisi-4, sisi-5 dan sisi-6 muncul?

Apakah data observasi akan sama dengan ekspektasi?



Kegunaan Chi-Kuadrat

 Mendapatkan adanya hubungan atau pengaruh dua buah

variabel nominal(Uji Independen antara dua variabel).

 Kuatnya (derajat) hubungan antara variabel yang satu dengan

variabel nominal lainya yang dinyatakan dengan lambang C 

singkatan dari coefisien of contingency atau koefisien

kontingen.

 Menguji kesesuaian antara data hasil pengamatan dengan

model distribusi dari mana data itu diduga atau diambil.

 Menguji model distribusi normal berdasarkan data hasil

pengamatan. 



Uji independen antara dua variabel

 Langkah-langkah menentukan chi-kuadrat dengan tabel

kontingensi 2x2:

➢Tulis Ha dan Ho dalam bentuk kalimat

Ha : Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara kedua

variabel tersebut.

Ho : terdapat hubungan yang signifikan antara kedua

variabel tersebut.

➢Tulis Ha dan Ho dalam bentuk statistik.

Ha : X2 ≠ 0

Ho : X2 = 0



Uji independen antara dua variabel

➢ Buatlah tabelkontingensi 2x2 (barisnyaada 2 kolomnyaada 2).

➢Cari chi-kuadrat hitung untuk tabel 2x2 :

Rumus:

X2 =  
N(a1b2−a2b1)2

(a1+b1)(a2+b2)(a1+a2)(b1+b2)

➢Tetapkan taraf signifikannya (a).

➢Tentukan kriteria pengujian X2 hitungyaitu : jika x2 hitung ≤ 

X2 tabel maka Ho diterima.



Uji independen antara dua variabel

➢Cari X2 tabel dengan rumus:

Dk = (banyak baris - 1)(banyak kolom - 1)

Lihat tabel X2.

➢ Bandingkan X2 hitung dengan X2 tabel. Apakah Ho ditolak

atau diterima?



Contoh soal

 Diketahui :

Wanita yang hobi majalah ilmiah 47 orang

Wanita yang hobi majalah hiburan 62 orang

Pria yang hobi majalah ilmiah 58 orang

Pria yang hobi majalah hiburan 39 orang

Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara variabel jenis

kelamin dengan variabel hobi?



Penyelesaian

Ha : Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara

variabel jenis kelamin dengan variabel hobi.

Ho : terdapat hubungan yang signifikan antara variabel jenis

kelamin dengan variabel hobi.

➢Tulis Ha dan Ho dalam bentuk statistik.

Ha : X2 ≠ 0

Ho :X2 = 0



Penyelesaian lanjut

 Table kontingensi 2x2.

 Cari chi kuadrat

X2 hitung =
206(62.58 – 47.39)2

109.97.101.105
= 5,71

 Tarafsignifikan (a) = 0.05

ilmiah hiburan

pria 47 62 109

wanita 58 39 97

105 101 206



Penyelesaian lanjut

 Kriteria pengujian X2 hitung : jika X2 hitung ≤ X2 tabel, 

maka Ho diterima.

 Tentukan X2 tabel

Dk= (2-1)(2-1)=1

Lihat tabel chi kuadrat, a=0.05, dk= 1, X2 tabel = 3.84

 Ternyata 5.71 > 3.84, artinya Ho ditolak.

 Kesimpulan

Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara variabel jenis

kelamin dengan variabel hobi.



Uji chi kuadrat model observasi dan

harapan

 langkah - langkah:

➢Tulis Ha dan Ho

Ha : Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara kedua

variabel tersebut.

Ho : terdapat hubungan yang signifikan antara kedua

variabel tersebut.

➢Tulis Ha dan Ho dalam bentuk statistik.

Ha : X2 ≠ 0

Ho :X2 = 0



Uji chi kuadrat model observasi dan

harapan lanjut

➢ Buatlah tabelkontingensi B x K.

➢Cari chi kuadratdenganrumus

X2 hitung= 
σ𝑖=1
k (oi−hi)2

hi

➢Tetapkantarafsignifikannya (α).

➢Tentukankriteriapengujian X2 hitungyaitu : jika x2 hitung ≤ 

X2 tabelmaka Ho diterima.

peristiwa p1 p2 p3 pn

observasi o1 o2 o3 on

pengamatan h1 h2 h3 hn



Uji chi kuadrat model observasi dan

harapan lanjut

➢Cari X2 tabel dengan rumus:

Dk = (banyak baris - 1)(banyak kolom - 1)

Lihat tabel X2.

➢ Bandingkan X2 hitung dengan X2 tabel. Apakah Ho ditolak

atau diterima?



Contoh soal

Adakah hubungan yang signifikan antara observasi dengan

pengamatan ?

Peristiwa 1 2 3 4 5

Frekuensi observasi 6 7 8 9 10

Frekuensi pengamatan 11 12 13 14 15



Penyelesaian

➢Ha : Tidakterdapathubungan yang 

signifikanantarakeduavariabeltersebut.

➢Ho : terdapathubungan yang 

signifikanantarakeduavariabeltersebut.

➢Hitung chi kuadratdenganrumus

X2 = 
(6−11)2

11
+

(7−12)2

12
+

(8−13)2

13
+

(9−14)2

14
+

(10−15)2

15

= 9,73

➢Tarafsignifikansinya (α) = 0,05



Penyelesaian lanjut

➢Dk = (Banyak baris – 1) (Banyak kolom - 1) = 4

X2 tabel = 9,49

➢Ternyata 9,73 > 9,49, Ho ditolak.

Kesimpulan tidak terdapat hubungan yang signifikan antara

kedua variabel tersebut.



Kuatnya hubungan antara kedua data 

nominal
 Kuatnya hubunganantarakedua data nominal 

dinyatakandenganbesarnyakoefisienkontingensidenganlambang C. 
selanjutnya C tersebutdibandingkandengan C maksimum. 
Jikatidakinginmenghitung C maksimum, makanilai C 
dapatlangsung d bandingkandengan C tabel.Semakindekatnilai C 
hitungdengan C 
maksimummakasemakinbesarhubungankeduavariabel.

 Rumus :

 C = 
𝑥2

𝑥2+𝑛

 C maks = 
𝑚−1

𝑚
m = nilai minimum antarabanyakbarisdankolom



Contoh soal

Hitunglah besarnyahubunganantarasoalnomor 1 dan 2 !

Penyelesaian :

 C = 
5,71

5,71+206
= 0,164

 C maks = 
2−1

2
= 0,707

Ternyata 0,164 jauhlebihkecildari 0,707. 

hubungannyakurangkuat.



Penyelesaian lanjut

 C = 
9,73

9,73+105
= 0,291

 C maks = 
2−1

2
= 0,707

Ternyata 0,291 jauhlebihkecildari 0,707. 

hubungannyakurangkuat.



Uji Chi Kuadrat

Uji Chi Kuadrat pertama kali diperkenalkan oleh Karl Pearson 

pada sekitar tahun 1900. beberapa uji yang menggunakan

distribusi Uji Chi Kuadrat aantara lain:

1. Uji Kecocokan

2. Uji Kebebasan

3. Uji beberapa proporsi



Uji Kecocokan



Uji Kecocokan

 Dalam pengujian kecocokan atau di sebut uji kompatibilitas, 

permasalahan yang dihadapi adalah menguji apakah frekuensi 

yang di observasi (observed frequencies) memang konsisten 

dengan frekuensi teoretisnya (expected frequencies). Apabila 

konsisten, maka tidak terdapat perbedaan nyata antara lain 

frekuensi yang di observasi dengan frekuensi teoretisnya, atau 

dengan kata lain hipotesis nolnya dapat diterima. Sebaliknya 

apabila tidak ada konsistensi, maka hipotesis nolnya ditolak. 

Hal ini mengandung arti bahwa hipotesis teoretisnya tidak 

didukung oleh hasil observasinya.



Uji Kecocokan lanjut

 H0 :  frekuensi setiap kategori memenuhi suatu

nilai/perbandingan. 

 H1 : Ada kategori yang tidak memenuhi nilai/perbandingan

tersebut.



Rumus Uji kecocokan
Rumus :

 k  :  banyaknya kategori/sel, 1,2 ... K

 oi :  frekuensi observasi untuk kategori ke-i

 ei :  frekuensi ekspektasi untuk kategori ke-i  

kaitkan dengan frekuensi ekspektasi dengan nilai/perbandingan
dalam H0

Derajat Bebas (db) = k - 1



Contoh Uji Kecocokan

 Pelemparan dadu 120 kali, kita akan menguji kesetimbangan

dadu .  Dadu setimbang jika setiap sisi dadu akan muncul 20 

kali.

 H0 : setiap sisi akan muncul = 20 kali. 

 H1 : ada sisi yang muncul ≠ 20 kali.



Penyelesaian

 Pelemparan dadu sebanyak 20 kali menghasilkan data sebagai

beriku:

Apakah dadu itu dapat dikatakan setimbang?

Lakukan pengujian dengan taraf nyata = 5 %



Penyelesaian lanjut

 H0 : Dadu setimbang semua sisi akan muncul = 20 kali.

 H1 : Dadu tidak setimbang ada sisi yang muncul 20 kali.

 Nilai α = 5 % = 0.05

 k = 6 ; db = k - 1 = 6-1 = 5

 ² tabel = 11.0705

 Wilayah Kritis = Penolakan jika ² hitung > ² tabel (db; 

) ² hitung > 11.0705



Penyelesaian lanjut

 Rumus :

Gunakan tabel agar lebih mudah



Penyelesaian lanjut

 Dari perhitungan diatas didapatkan hasil sebagai berikut:

²  hitung = 1.70

² tabel = 11.0705

 Kesimpulan

²  hitung = 1.70 <  ² tabel

Nilai ²  hitung ada di daerah penerimaan

H0 diterima; pernyataan dadu setimbang dapat diterima.



Terima Kasih




